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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1      Deskripsi Data Penelitian 

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui Kelayakan 

Stadion Sepak Bola Teladan Medan. Tingkat kelayakan tersebut dapat 

diukur dari 19 indikator dan 68 kriteria berdasarkan standarisasi yang 

dikeluarkan oleh Liga Indonesia Baru didalam Regulasi Manual Liga 1 

Tahun 2017. Kategori persentase kelayakan yang ditentukan oleh 

peneliti yaitu Sangat Tidak Layak, Tidak Layak, Layak, Sangat Layak. 

Dalam menentukan interval persentasenya menggunakan skala 

perbandingan sebagai berikut: 

I = 100/ Jumlah Skor 

Kelayakan I = 100/ 4 

I = 25 

 

Dengan demikian diperoleh interval sebesar 25% maka Kategori 

Persentasi ditentukan sebagai berikut: 

 

Interval Kategori 

0% - 25% Sangat Tidak Layak 

26% - 50% Tidak Layak 

51% - 85% Layak 

86% - 100% Sangat Layak 
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Dari hasil observasi penelitian yang dilakukan di Stadion Sepak 

Bola Teladan Medan berdasarkan perbandingan dengan standar 

Manual Liga 1 Tahun 2017. Deskripsi hasil data tersebut dapat dilihat 

pada tabel 4.1. sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Deskripsi Hasil Penelitian Tingkat Kelayakan   di 

Stadion Sepak Bola Teladan Medan 

 

 

 
No 

 
Indikator 

 

Jumlah 

Kriteria 

 

Option 
 

Persentase 

kelayakan  

Layak 
 

Tidak Layak 

1. Ruang Ganti Tim 6 5 1 83% 
(Layak) 

2. Ruang Ganti Wasit 6 3 3 50% 
(Tidak Layak) 

3. Ruang Doping 

Control 

6 2 4 33% 
(Tidak Layak) 

4. Ruang Medis 5 2 3 40% 
(Tidak Layak) 

5. Ruang Inspektur 

Pertandingan (IP) 

atau Match 

Officials 
(MO)Pertandingan 

5 3 2  
60% 

(Layak) 

6. Team Benches & 
Technical Area 

4 2 2 50% 
(Tidak Layak) 

7. Ukuran Lapangan 

& System Drainase 

2 2 0 100% 

(Sangat 

Layak) 

8. Gawang 4 4 0 100% 

(Sangat 

Layak) 

9. Tiang Sudut 3 1 2 33% 
(Tidak Layak) 

10. Lampu & Genset 

Cadangan 
2 0 2 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 
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11. Jam Stadion 1 0 1 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 

12. Layar Lebar 1 0 1 0% 
(Sangat Tidak 

Layak) 

13. Sound System 1 0 1 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 

14. Tribun VIP 1 0 1 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 

15. Hospitality 1 1 0 100% 

(Sangat 

Layak) 

16. Area Penonton 1 0 1 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 

17. Tempat Parkir 4 1 3 25% 

(Sangat Tidak 

Layak) 

18. Toilet Penonton 1 0 1 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 

19. Ruang P3K 

Penonton 
2 0 2 0% 

(Sangat Tidak 

Layak) 
 

Jumlah Total 56 
26 

(46%) 
30 

(54%) 

 

Tidak Layak 

 

Dari tabel hasil penelitian dapat dilihat bahwa Kelayakan Stadion 

Sepak Bola Teladan Medan adalah sebesar 46% sehingga dapat dikatakan 

Tidak Layak berdasarkan penilaian standart AFC. 
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Tingkat Kelayakan Stadion Sepak Bola 

Teladan Medan 

46% 

54% Layak 

Tidak Layak 

Apabila disampaikan dalam bentuk diagram dapat dilihat 

pada gambar 4.1 dibawah ini: 

 
Gambar 4. 1 Diagram Hasil Penelitian Tingkat Kelayakan 

Stadion Sepak Bola Teladan Medan 

Dari tabel dan gambar diatas diketahui tingkat kelayakan 

Stadion Sepak Bola Teladan Medan berada pada kategori Tidak Layak. 

Data tersebut dapat dilihat dari total 19 indikator dan 56 kriteria 

standar kelayakan stadion berdasarkan perbandingan dengan penilaian 

Standart AFC, terdapat 26 kriteria yang layak dengan persentase 46% 

dan 30 kriteria yang tidak layak dengan persentase 54% di Stadion 

Sepak Bola Teladan Medan. Maka dapat disimpulkan bahwa Stadion 

Sepak Bola Teladan Medan Tidak Layak berdasarkan penilaian 

Standart AFC karena masih banyak yang belum memenuhi kriteria dan 

perlu dibenahi lagi. 
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4.2  Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Stadion Sepak Bola 

Teladan Medan berdasarkan perbandingan standar Manual Liga 1 

Tahun 2017. Data yang diperoleh sebagai berikut: 

1. Ruang Ganti Team 

 

Dari 6 kriteria dinyatakan 5 kriteria layak dan 1 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 83% (Layak). Adapun kriteria yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) 4 kamar mandi (shower) dan 4 toilet 

 

2) Tempat duduk untuk min. 29 orang + 3 meja panjang 

 

3) 1 Meja Massage 

 

4) 1 white board dengan spidol dan penghapus 

 

5) 1 Kulkas 

 

6) Harus memiliki AC dan dingin diseluruh ruangan 

 

2. Ruang Ganti Wasit 

 

Dari 6 kriteria dinyatakan 3 kriteria layak dan 3 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 50% (Tidak Layak). Adapun kriteria 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Kamar mandi dengan shower dan toilet duduk 

 

2) Kursi & meja dengan minimal 5 orang 

 

3) 1 Kulkas 

 

4) Harus memiliki AC dan dingin diseluruh ruangan 
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5) Ruangan dengan minimal ukuran 20 m2 

 

6) 1 Meja & 4 kursi 

 

3. Ruang Doping Control 

 

Dari 6 kriteria dinyatakan 2 kriteria layak dan 4 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 33% (Tidak Layak). Adapun kriteria 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) 1 Meja dengan Tempat duduk untuk 4 orang 

 

2) 1 Lemari 

 

3) 1 Kamar mandi (shower) dan kaca hias 

 

4) 1 Televisi 

 

5) Sofa untuk 8 orang 

 

6) Pendingin ruangan (AC) 

 
 

4. Ruang Medis 

 

Dari 5 kriteria dinyatakan 2 kriteria layak dan 3 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 40% (Tidak Layak). Adapun kriteria 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Tangki Olsogen beserta masker yang cukup 

 

2) Beberapa perlatan medis yang diperlukan bila ada yang 

terluka dalam pertandingan 

3) Perlatan dan fasilitas yang diperlukan untuk Operasi sederhana 

 

4) Fasilitas Internet 

 

5) 1 Unit laptop 
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5. Ruang Inspektur Pertandingan (IP) atau Match Officials (MO) 

Pertandingan. 
 

Dari 5 kriteria dinyatakan 3 kriteria layak dan 2 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 60% (Layak). Adapun kriteria yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Akses WIFI 

 

2) IDD Telpoon, mesin Fax dan kertasnya yg cukup 

 

3) 1 set Komputer 

 

4) 1 Printer dan kertasnya yg cukup 

 

5) Pendingin ruangan (AC) 

 

6. Team Benches dan Technical Area 

 

Dari 4 kriteria dinyatakan 2 kriteria layak dan 2 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 50% (Tidak Layak). Adapun kriteria 

yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Bench Beratap (untuk 11 Official dan 7 Pemain Cadangan), 

dan Bench Beratap untuk Inspektur Pertandingan (IP) (untuk 

3 orang) harus disediakan dipinggir lapangan 

2) Bench ini harus berjarak tidak lebih dari 5 m dari sisi 

lapangan dan menghadap ke lapangan 

3) Bench disebelah kiri utk Tim Tuan Rumah dan sebelah 

kanan untuk Tim Tamu 

4) Bench IP harus diletakkan diantara 2 Bench ini 
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7. Ukuran Lapangan dan Sistem Drainase 

 

Dari 2 kriteria dinyatakan 2 kriteria layak dan 0 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 100% (Sangat Layak). Adapun 

kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Panjang : 100 - 110m (idelanya 105-m) 

 

2) Lebar : 64 - 75m (idealnya 68-m) 

 

8. Gawang 

 

Dari 4 kriteria 4 kriteria layak dan 0 kriteria tidak layak maka 

dihasilkan persentase 100% (Sangat Layak). Adapun kriteria yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Jarak antara tiang gawang adalah 7,32-m 

 

2) Ketinggian tiang gawang adalah 2,44-m , Tiang 

gawang harus dicat/berwarna putih 

3) Tidak boleh berbahaya terhadap pemain 

 

4) Tersedia gawang cadangan 

 

9. Tiang Sudut 

 

Dari 3 kriteria 1 kriteria layak dan 2 kriteria tidak layak maka 

dihasilkan persentase 33% (Tidak Layak). Adapun kriteria yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) 2 Tiang sudut cadangan 

 

2) Minimum 800 lux 

 

3) Memiliki genset cadangan yang baik 
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10. Lampu dan Genset Cadangan 

 

Dari 2 kriteria 0 kriteria layak dan 2 kriteria tidak layak maka 

dihasilkan persentase 0% (Sangat Tidak Layak). Adapun kriteria yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) 1,200 lux minimum. (disarankan sekitar 1,400 lux atau lebih) 

 

2) Stadion juga harus menyediakan Genset jika terjadi 

pemadaman. 

 

Kekuatan genset minimal 900 lux untuk keseluruhan lapangan. 
 

11. Jam Stadion 

 

Dari 1 kriteria dinyatakan sangat tidak layak dengan 

persentase 0%, yaitu Stadion harus dipasang jam besar (bisa 

digital) yang menunjukkan angka 0 - 45 menit utk babak 1 dan 35 

– 90 untuk babak 2. Jam tersebut harus berhenti pada waktu 

normalnya. 

12. Layar Lebar 

 

Dari 1 kriteria dinyatakan sangat tidak layak dengan 

persentase 0%, yaitu Diwajibkan untuk bekerjasama dengan 

AFC/WSG bila ada pemasangan Layar Lebar. 

13. Sound System 

 

Dari 1 kriteria dinyatakan sangat tidak layak dengan 

persentase 0%, yaitu Bila diperlukan, klub tuan rumah harus 

menyediakan ruangan hospitality untuk tamu VIP, delegasi LIB & 

sponsor liga. 
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14. Tribun VIP 

 

Dari 1 kriteria dinyatakan sangat tidak layak dengan persentase 

0%, yaitu Harus ada minimal 50 tempat duduk untuk VIP di stadion yg 

terletak dibagian tengah dan terpisah dari Tribun Media. 

15. Hospitality 

 

Dari 1 kriteria dinyatakan sangat layak dengan persentase 0%, 

yaitu Memiliki pagar yang kokoh antar tribun. 

16. Area Penonton 

 
Dari 1 kriteria dinyatakan sangat tidak layak dengan persentase 

0%, yaitu Tribun Suporter, baik terbuat dari kayu, plastic, semen, atau 

besi harus merupakan tempat duduk perorangan, dan bukan kursi 

panjang, serta memiliki nomor. Tempat duduk harus permanent dan 

tidak boleh untuk sementara. 

17. Tempat Parkir 
 

Dari 4 kriteria dinyatakan 1 kriteria layak dan 3 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 25% (Sangat Tidak Layak). Adapun 

kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) 2 Unit ambulance & 1 unit pemadam kebakaran 

 

2) Tamu VIP/VVIP 

 

3) Harus cukup ruang minimal untuk parker 2 bis dan 10 

mobil tim dan official, 20 mobil VIP, dan 50 mobil Rekanan 

AFC 

4) Memiliki fasilitas toilet di setiap sektor untuk penonton  
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Umum dan Menteri Negara Pemuda dan Olahraga No. 

483/KPTS/1991 – No. 066/MENPORA/191 pada pekerjaan 

Perencanaan Teknis Pembangunan Lapangan Sepak bola. Tingkat 

kelayakan sendiri dapat dilihat dari berbagai aspek, dianataranya aspek 

non fisik seperti legal, finansial, personal administrasi dan suporting 

serta aspek fisik seperti insfrastruktur. 

1. Aspek Legal 

 

Aspek legal adalah aturan keperawatan dalam memberikan 

asuhan keperawatan sesuai lingkup wewenang dan tanggung jawabnya 

pada berbagai tatanan pelayanan termasuk hak dan kewajibannya. 

2. Aspek Finansial 

Aspek finansial meliputi biaya penggunaan modal, penyusutan, 

aliran kas, pajak penghasilan, dan metode penilaian investasi. 

3. Aspek Administrasi 

Aspek administrasi adalah aspek yang terkandung dalam 

adminitrasi antara lain manerjermen kurikulum, menerjemen 

sarana,dan prasarana pendidikan, manejemen perserta 

didik,pengelolaan tenaga kerja, menerjemen keuangan pendidikan,dan 

menerjemen hubungan sekolah dan masyarakat. 

4. Aspek Insfrastruktur 

Aspek insfrastruktur merupakan sarana dan prasarana klub untuk 

menggelar pertandingan seperti stadion, tempat latihan, mess pemain 

dan akses yang mudah untuk menuju ke stadion 
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d. Memilliki fasilitas toilet di seteiap sekotr untuk penonton 

 pria & wanita yang memadai, bersih & higenis 

18. Toilet Penonton 

 

Dari 1 kriteria dinyatakan sangat tidak layak dengan 

persentase 0%, yaitu Wajib disediakan 1 toilet untuk setiap 200 

tempat duduk penonton 

19. Ruang P3K Penonton 

 

Dari 2 kriteria dinyatakan 0 kriteria layak dan 2 kriteria tidak 

layak maka dihasilkan persentase 0% (Sangat Tidak Layak). 

Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Tim tuan rumah wajib menyediakan Ruang Media dan meja 

dimana Media bisa mengambil kartu akreditasinya, rompi, 

dan hal-2 lain 

2) Disarankan untuk menyediakan tempat duduk ditengah dan 

pemandangan tak terhalang ke lapangan untuk Media tulis. 

Wajib juga menyediakan kursi + meja untuk mereka dan 

memiliki fasilitas kelistrikan dan Internet (WIFI) 

Untuk mengukur atau menilai tingkat kelayakan diperlukan 

sebuah acuan sebagai standarisasi. Dalam hal ini standar yang menjadi 

acuan layak atau tidak layaknya sebuah stadion menggunakan 

penilaian Standart AFC. Gambaran Standarisasi Stadion diukur 

Berdasarkan Standar Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan Stadion 

SNI T -25 – 1991 – 03 Surat Keputusan Bersama Menteri Pekerjaan  


